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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen produksi pada kerajinan home industry 

batok kelapa di Desa Wonodadi Kabupaten Blitar 

Planning (perencanaan): pemilihan bahan baku, menyiapkan 

alat dan bahan hingga melakukan proses produksi. Organizing 

(pengorganisasian): pembagian kerja sesuai tahapan proses produksi 

dan pengaturan jam kerja. Actuating (pengarahan): melakukan 

pengarahan atau bimbingan terhadap karyawan. Controlling 

(pengendalian): pengecekan peralatan sebelum melakukan proses 

produksi dan mengontrol hasil produk sebelum dijual ke konsumen. 

2. Strategi SWOT pada kerajinan home industry batok kelapa di Desa 

Wonodadi Kabupaten Blitar 

a. Kekuatan (strenght): Memiliki 2 jenis produk dengan variasi model 

berbeda-beda, mrmiliki surat ijin usaha, dan menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi ibu-ibu rumah tangga. 

b. Kelemahan (weaknesses): masih menggunakan alat manual, dan 

produk rentan terkena air maka produknya tidak tahan air. 
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c. Peluang (opportunities): Memanfaatkan media internet untuk 

pemasaran produk. 

d. Ancaman (threats): Banyaknya produsen serupa sehingga 

persaingan menjadi lebih ketat, Rawan terjadi kecelakaan kerja 

karena alat-alat yang digunakan merupakan benda tajam. 

B. Saran 

Secara  teoritis dari penelitian  ini  diinginkan bisa  menjadi suatu 

bahan  landasan dalam  pengetahuan  di  bidang  perekonomian.  Secara 

praktis  penelitian  ini  memiliki  beberapa  saran  yang  bermanfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan (Home Industry Batok Kelapa Wonodadi) 

Perlu  adanya  penambahan  alat  produksi  yang  modern,  

supaya  tidak menghambat produksi. Proses  produksi  yang  

dilakukan  di  rumah  karyawan  Desa Wonodadi Kab. Blitar 

sebaiknya dikerjakan di pusatnya, supaya lebih terawasi oleh pihak  

perusahaan  pada  saat  proses  produksi  dan  penggunaan  bahan 

baku yang digunakan. Pengawasan  proses  produksi  dan  proses  

evaluasi  terhadap  karyawan sebaiknya  dimaksimalkan  supaya  

produk  yang  dihasilkan  lebih berkualitas. Perlunya  penambahan  

sumber  daya  manusia  karena  melihat  dari produksi yang dikerjakan 

begitu banyak. Dengan  begitu bisa  menambah  daya  keterampilan  

dan  inovasi  dalam  membuat  produk. Sehingga para tenaga kerja 

bisa memberikan kontribusi yang maksimal bagi Home  Industry  dan  
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secara  tidak  langsung  akan  memudahkan  bapak Marlean  dalam  

memonitoring  proses  produksi,  jadi  beliau  tidak  hanya terfokus  

memberikan  bimbingan  saja  namun  bisa  memiliki  banyak  waktu 

untuk membuat strategi dalam mengembangkan usahanya. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian iini idapat idijadikan isebagai ibahan ireferensi idan 

idokumentasi ibagi ipihak ikampus iserta ipenelitian iini idiharapkan 

ibisa imenjadi iacuan ipenelitian iyang iakan idatang iselain idari 

ijurnal idan ibuku iyang isudah iada iditujukan iuntuk ipenelitian 

iselanjutnya ikepada imahasiwa iUIN SATU iTulungagung. iSelain 

iitu, ipihak iakademik iatau ikampus idiharapkan iselalu 

imeningkatkan ikualitas ikarya ihasil ipenelitian ibagi isemua 

imahasiswanya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi  peneliti  selanjutnya  penelitian  ini  dapat  digunakan  

sebagai  bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan 

sebagai pertimbangan untuk lebih  memperdalam  penelitian  tentang  

manajemen  Home  Industry, teentunya dengan menggunakan pokok 

pembahasan yang berbeda. 
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